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ABSTRAK 

 
Krisis ekologi biru dalam ruang lingkup gereja, secara khusus GMIST 

membuat eklesiologi biru perlu untuk ditinjau kembali. Eklesiologi biru menjadi 
suara atas krisis ekologi laut dalam gereja. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji 
teks Markus 16:9-15 berhubungan dengan eklesiologi biru, merevitalisasi 
eklesiologi biru GMIST berdasar pada teks Markus 16:9-15, serta 
mengimplementasikan teks Markus 16:9-15 berkaitan dengan eklesiologi biru 
dalam kehidupan jemaat GMIST Lahai Roi Tariang Lama. 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini ialah interpretatif kualitatif untuk 
menginterpretasi informasi dan data yang ada, mengaitkannya satu dengan yang 
lain, kemudian menyusunnya untuk merevitalisasi eklesiologi biru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa birunya 
laut dalam tubuh gereja perlu lebih dinampakkan sebagai salah satu unsur penting 
dalam pelayanan gereja terhadap sesama ciptaan. 

Kata-kata Kunci : Revitalisasi, Eklesiologi Biru, Gereja Kepulauan 
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ABSTRACK 

 
The blue ecological crisis within the church, in particular GMIST makes blue 

ecclesiology need to be reviewed. Blue ecclesiology is a voice for the marine 

ecology crisis in the church. This paper aims to examine the text of Mark 16:9-15 

related to the blue ecclesiology, revitalize the GMIST blue ecclesiology based on 

the text of Mark 16:9-15, and implement the text of Mark 16:9-15 related to the blue 

ecclesiology in the life of the GMIST Lahai Roi congregation. 

The method used in this paper is qualitative interpretive to interpret the 

existing information and data, relate them to one another, then arrange them to 

revitalize blue ecclesiology. 

Based on the research conducted, it can be concluded that the blue sea in 

the body of the church needs to be more exposed as one of the important elements 

in the church's service to fellow creatures. 
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